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Abstrak

Monosodium Glutamat (MSG) merupakan zat aditif pada makanan yang meningkatkan cita rasa
makanan. Konsumsi MSG secara berlebihan dapat menyebabkan masalah kesehatan status gizi berlebih
(overweight) hingga obesitas. Kebaruan penelitian ini karena meneliti tentang hubungan konsumsi makanan
mengandung Monosodium Glutamat (MSG) dengan kejadian obesitas pada siswa. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis hubungan konsumsi makanan mengandung Monosodium Glutamat (MSG) dengan
kejadian obesitas pada Siswa SDN 4 Suwawa Tengah. Desain penelitian ini adalah Cross sectional dengan
total sampel 99 responden siswa SDN 4 Suwawa Tengah. Analisis data menggunakan Uji Rank Spearman.
Hasil penelitian menunjukkan konsumsi makanan mengandung MSG pada responden yang mengkonsumsi
MSG dalam jumlah yang tinggi sebanyak 46 responden (46,5%0) dan sebagian besar responden mengalami
obesitas sejumlah 35 responden (35,4%). Hasil uji statistic rank spearman diperoleh angka signifikan
probabilitas (0,000) menunjukkan bahwa ada hubungan antara hubungan konsumsi makanan mengandung
MSG dengan kejadian obesitas. Kesimpulan terdapat hubungan antara konsumsi makanan mengandung
Monosodium Glutamat (MSG) dengan kejadian obesitas pada siswa SDN 4 Suwawa Tengah.
Kata kunci: Konsumsi makanan; Monosodium Glutamat (MSG); Obesitas.

Abstract

The novelty of this study is that it examines the relationship between the consumption of foods
containing Monosodium Glutamate (MSG) with the incidence of obesity. Monosodium Glutamate (MSG) is an
additive in food that improves the taste of food. Excessive consumption of MSG can cause health problems,
from overweight to obesity. The purpose of this analysis was to determine the relationship between the
consumption of foods containing Monosodium Glutamate (MSG) with the incidence of obesity in students of
SDN 4 Suwawa Tengah. The design of this study was Cross-sectional, with a total sample of 99 respondents of
SDN 4 Suwawa Tengah students. Data analysis using the Spearman Rank Test. The results showed that the
consumption of foods containing MSG in respondents who consumed high amounts of MSG was 46 (46.5%),
and most were obese 35 respondents (35.4%). The spearman statistical rank test results, obtained a significant
probability figure (0.000) showing a relationship between the consumption of foods containing MSG and the
incidence of obesity. Conclusion there is a relationship between the consumption of foods containing
Monosodium Glutamate (MSG) and the incidence of obesity in students of SDN 4 Suwawa Tengah.
Keywords: Food consumption; Monosodium Glutamate (MSG); Obesity.
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1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi banyak terjadi
perubahan gaya hidup, termasuk perubahan
pola konsumsi makanan. Makanan yang paling
banyak digemari diantaranya makanan cepat
saji, makanan dalam kemasan dan makanan
yang diawetkan. Adanya penambahan
penyedap makanan dapat menambah citarasa
makanan. Jenis penyedap rasa ada dua macam
yaitu, penyedap alami dan penyedap sintetis.
Penyedap rasa sintetis yang terkenal salah
satunya adalah Monosodium Glutamat atau
biasa disingkat MSG. Monosodium Glutamat
atau MSG merupakan salah satu bahan
tambahan makanan yang digunakan untuk
menghasilkan rasa yang lebih enak ke dalam
masakan (1).

Berdasarkan survei yang dilakukan
persatuan pabrik Monosodium Glutamat dan
glutamic acid Indonesia (P2MI), konsumsi
MSG di Indonesia mengalami peningkatan
dari 100.568 ton menjadi 122.966 ton
diperkirakan 1,53

Konsumsi MSG di Indonesia terdapat pada

gram/kapita/perhari.

tingkat rumah tangga, restoran/ Katering,
industri pengolahan dan pengepakan makanan.
Konsumsi MSG terbesar digunakan oleh
rumah tangga (2).

Beberapa dekade terakhir, banyak terjadi
perdebatan  atas  implikasi kesehatan
penggunaan Monosodium Glutamate (MSG)
yang menimbulkan opini publik yang
didominasi oleh efek negatif dari adanya
penggunaan food aditive ini. Penggunaan
Monosodium Glutamate dapat meningkatkan

cita rasa pada makanan, namun hasil terdapat

penelitian tentang MSG menunjukkan bahwa
disatu sisi aman untuk dikonsumsi dan disisi
lain dapat menyebabkan toksisitas terhadap
fungsi organ-organ tertentu seperti
mempengaruhi nafsu makan dan
meningkatkan berat badan (3).

Perubahan gaya hidup dan pola makan
sangat berpengaruh pada berat badan anak.
Semakin maraknya makanan junk food (cepat
saji) yang beredar disertai minimnya aktivitas
anak dalam keseharian dapat mempengaruhi
gaya hidup anak-anak. Pola makan anak usia
sekolah pada umumnya lebih  sering
mengkonsumsi  makanan  jajanan  yang
cenderung mengandung Monosodium
Glutamat vyang tidak diketahui kadar
didalamnya (4).

Menurut CDC (2016) penyebab obesitas
yaitu akibat pola makan yang buruk, aktivitas
fisik, tidur yang tidak sesuai, faktor genetik,
bahkan penyakit atau obat-obatan (5).
Sebagian besar penyebab obesitas pada anak
antara lain asupan makanan berlebih yang
berasal dari jenis makanan olahan serba instan,
minuman soft drink, makanan jajanan seperti
makanan cepat saji (burger,pizza, hot dog) dan
makanan siap saji lainnya, yang menunjukkan
bahwa anak-anak yang sering mengkonsumsi
makanan fast food lebih dari 3 kali perminggu
berisiko mengalami obesitas sebesar 3,28%
©6)(7).

Konsumsi makanan jajanan kemasan
yang mengandung bahan tambahan seperti
MSG apabila tidak berhati-hati dalam
penggunannya dapat menyebabkan masalah

kesehatan bagi tubuh. Monosodium Glutamate
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telah  dilaporkan  berhubungan  dengan
terjadinya efek samping seperti salah satunya
adalah obesitas(4)(8).

National Child Measurement Program,
melakukan pengukuran tinggi dan berat badan
sekitar satu juta anak sekolah di Inggris setiap
tahun, dengan tujuan memberikan gambaran
rinci tentang prevalensi obesitas pada anak.
Data menunjukkan bahwa 19,8% anak-anak di
berusia 10-11 mengalami obesitas dan 14,3%
kelebihan berat badan. Dari anak - anak usia 4-
5 tahun, 9,3% mengalami obesitas dan 12,8%
lainnya kelebihan berat badan. Ini berarti
sepertiga dari 10-11 tahun dan lebih dari
seperlima dari anak usia 4-5 tahun kelebihan
berat badan atau obesitas (9).

Prevalensi obesitas berdasarkan WHO
pada anak usia 5-17 tahun yakni 10%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 188
negara di dunia menyebutkan bahwa
overweight dan obesitas pada anak dan remaja
di dunia dari tahun 1980-2013 mengalami
peningkatan yaitu di negara maju 23,8% pada
laki-laki dan 22,6% pada perempuan,
sedangkan di negara berkembang dari 8,1%
menjadi 12,9% pada laki-laki dan dari 8,4%
menjadi 13,4% pada anak perempuan.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (2013)
anak yang berusia 5-12 tahun mengalami
masalah berat badan berlebih sebesar 18,8%
yang terdiri dari kategori gemuk 10,8% dan
obesitas sebesar 8,8%. Pada usia 5-12 tahun
juga terdapat masalah kekurusan sebesar 11,2
% terdiri dari 7,2% kurus dan 4,0% sangat
kurus. Data tersebut menunjukkan bahwa

prevalensi obesitas pada anak-anak lebih besar

dibandingkan dengan prevalensi kurus di
Indonesia (10)(11).

Di Indonesia obesitas juga memiliki
angka kejadian yang cukup tinggi.
Berdasarkan status gizi anak yang mengalami
obesitas usia 6-14 tahun menurut IMT pada
laki-laki dan perempuan di Provinsi Gorontalo
sebesar 4,8%. Prevalensi obesitas di
Kabupaten Boalemo 6,6%, di Kabupaten
Gorontalo 2,8%, di Kabupaten Pohuwato
4,05%, di kabupaten Bone Bolango 4,45%,
dan yang paling tertinggi prevalensi obesitas
terdapat di Kota Gorontalo yakni 9,25% (12).

Data tahun 2016 oleh dinas kesehatan
Provinsi  Gorontalo  yang  melakukan
penjaringan kesehatan anak sekolah di seluruh
SD se-Provinsi Gorontalo, anak yang terjaring
kesehatannya sebanyak 12.437 orang dan yang
mengalami  obesitas sebanyak 71 anak.
Begitupun pada tahun 2017, anak yang
terjaring kesehatannya sebanyak 20.308 orang
dan yang mengalami obesitas sebanyak 159
anak. Dari hasil tersebut, setiap tahun
prevalensi obesitas semakin meningkat dan
kurangnya perhatian dari pemerintah sehingga
akan berdampak pada kesehatan anak di masa
yang akan datang (12).

Berdasarkan hasil survei awal yang
dilakukan peneliti melalui wawancara peneliti
bersama Kepala Sekolah ternyata di sekolah
tersebut ada beberapa siswa yang memiliki
berat badan lebih yang tidak sesuai dengan
usia anak tersebut. Hasil pemeriksaan TB dan
BB yang dilakukan oleh peneliti pada 15 siswa
didapatkan 10 siswa yang mengalami obesitas

dengan presentasi 66,7%, 3 siswa dengan berat
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badan gemuk (20%) dan 2 siswa dengan berat
badan normal (13,3%). Hasil wawancara yang
dilakukan terhadap 10 orang siswa didapatkan
hasil bahwa semua anak tersebut sudah tahu
jika mereka memiliki berat badan lebih namun
mereka tidak tahu jika mereka sudah berada
dalam kategori obesitas. Dari 15 siswa yang
diwawancarai 6 orang anak mengatakan
frekuensi mengkonsumsi makanan jajanana
setiap hari sebanayak 5-6 kali, 4 orang
mengatakan frekuensi mengkonsumsi
makanan jajanan 3-4 kali sehari dan 5 orang
mengatakan frekuensi mengkonsumsi
makanan jajanan 2-3 kali sehari. Hal ini
didukung  juga lingkungan sekolah,
berdasarkan hasil survei awal di SDN 4
Suwawa Tengah terlihat bahwa sekolah dasar
ini memiliki beberapa kantin yang terdapat di
dalam sekolah dan di luar pagar sekolah, serta
di lingkungan sekolah pun banyak pedagang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

yang menjual  beranekaragam  jajanan
diantaranya adalah makanan gurih yang tidak
diketahui kadar MSG didalamnya.

Berdasarkan latar belakang diatas,
terdapat  pertanyaan  mengenai  jajanan
makanan yang sering ditambahkan
Monosodium Glutamat dalam pembuatannya
serta kaitannya dengan kejadian obesitas pada
anak, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Konsumsi
Makanan Mengandung Monosodium Glutamat
(MSG) dengan Kejadian Obesitas pada Siswa
SDN 4 Suwawa Tengah”.
2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian adalah pendekatan cross sectional
study. Penelitian telah dilakukan selama 1
bulan terhitung mulai April — Mei 2022.
Sampel penelitian ini sebanyak 99 siswa SDN

4 Suwawa Tengah.

Tabel 1. Tabulasi Silang Variabel Konsumsi Makanan Mengandung MSG dengan Kejadian Obesitas
Pada Siswa SDN 4 Suwawa Tengah

Konsumsi Obesitas Pada Siswa Total P-value
Makanan Kurus Normal Gemuk Obesitas
Mengandung
MSG n % n % n % n %
Rendah 6 50 5 41 0 1 9 12 12,1
Sedang 11 27 20 48 10 0 0 41 41,4 0,000
Tinggi 0 0 1 2 11 34 74 46 46,5
Jumlah 17 17,2 26 26,3 21 212 35 35,3 99 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat
bahwa konsumsi makanan mengandung MSG
tinggi dan obesitas pada siswa terjadi obesitas
sebanyak 34 responden (74%).

Hasil uji statistik rank spearman diperoleh
angka signifikan atau nilai probabilitas (0,000)
jauh lebih rendah standart signifikan dari 0,05

atau (p<da), maka berarti ada hubungan yang

sangat kuat dan searah antara konsumsi
makanan mengandung MSG dengan kejadian
obesitas pada siswa SDN 4 Suwawa Tengah.
Pembahasan

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat
bahwa konsumsi makanan mengandung MSG
tinggi dan obesitas pada siswa terjadi obesitas
sebanyak 35 responden (72,9%).
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Hasil uji statistik rank spearman diperoleh
angka signifikan atau nilai probabilitas (0,000)
jauh lebih rendah standart signifikan dari 0,05
atau (p< &), maka berarti ada hubungan antara
konsumsi makanan mengandung MSG dengan
kejadian obesitas pada siswa SDN 4 Suwawa
Tengah.

Kemudian diperoleh angka koefisien
sebesar 0,802**. Artinya, tingkat kekuatan
hubungan (kolerasi) antara dua variabel antara
hubungan konsumsi makanan mengandung
MSG dengan kejadian obesitas adalah sebesar
0,802 atau sangat kuat.

Angka koefisien kolerasi pada hasil output,
bernilai positif, yaitu 0,802, sehingga hubungan
kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis
hubungan searah).

Frekuensi konsumsi makanan jajanan
kemasan mengandung MSG hanya
mengandalkan kalori saja, sehinggamembuat
anak-anak suka mengemil dan enggan untuk
mengonsumsi makanan yang mengandung zat
gizi lengkap. Tingginya kalori yang dikonsumsi
ini memicu terjadinya obesitas (9).

Hubungan antara konsumsi makanan
mengandung MSG dengan obesitas telah
dipelajari oleh berbagai penelitian terdahulu.
Sebuah studi pada hewan coba melaporkan
bahwa MSG dapat menyebabkan intoleransi
glukosa dan resistensi insulin. Monosodium
Glutamate dapat mempengaruhi metabolisme
dalam tubuh. Monosodium Glutamat
mempunyai efek pada keseimbangan energi
dengan meningkatkan rasa dari makanan dan
merusak hypothalamic signaling cascade dari

leptin ().

Studi pada subjek manusia di berbagai
negara juga telah melaporkan  bahwa
peningkatan rasa lapar dan asupan makanan
berkaitan dengan penambahan MSG pada
makanan. Penelitian pada 752 subjek di China
juga menunjukkan adanya hubungan antara
asupan MSG dengan obesitas pada manusia.
Penelitian tersebut menemukan korelasi positif
antara asupan MSG dengan peningkatan Indeks
Massa  Tubuh  (IMT).  Subjek  yang
mengonsumsi MSG telah dilaporkan memiliki
status gizi lebih tinggi dibandingkan subjek
yang tidak mengonsumsi MSG. Konsumsi
makanan jajanan mengandung MSG dengan
frekuensi sering dapat meningkatkan rasa lapar,
meningkatkan asupan makan dan memicu
terjadinya obesitas (4)(13).

4. KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara konsumsi
makanan mengandung Monosodium Glutamat
(MSG) dengan kejadian obesitas pada siswa
SDN 4 Suwawa Tengah.
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